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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sedang dan berpola positif antara kualitas tidur dengan kadar gula 

darah acak pada responden DM tipe 2 di Rumah Sakit Gotong 

Royong Surabaya dan Klinik Tolong Menolong Surabaya. Semakin 

besar global skor kualitas tidur berdasarkan kuesioner PSQI atau 

dapat dikatakan semakin buruk kualitas tidur responden maka kadar 

gula darah acak responden juga semakin meningkat. 

Penelitian ini juga memperoleh gambaran responden yang 

menderita Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 tanpa komplikasi dan 

mengkonsumsi obat anti diabetes (OAD) sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan. Dari keseluruhan responden (96 orang) rata-rata 

umur responden 54,98 ± 6,776 tahun. Kualitas tidur responden yang 

diukur menggunakan kuesioner PSQI memiliki skor rata-rata 12,56 ± 

3,377, berdasarkan skor ini didapatkan gambaran bahwa interpretasi 

kualitas tidur responden termasuk kedalam kualitas tidur yang buruk. 

 Hasil pemeriksaan kadar gula darah acak responden 

didapatkan rata-rata kadar gula darah acak sebesar 233,99 ± 84,547 

mg/dL, hal ini menggambarkan bahwa rata-rata kadar gula darah 

acak responden masih berada diatas batas kendali gula darah acak 

bagi pasien DM tipe 2. 

6.2. Saran. 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, peneliti 

menyarankan untuk melakukan edukasi tentang kebutuhan tidur yang 

cukup kepada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 agar kadar gula darah 

acak tetap terkontrol. 
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Saran untuk penelitian lebih lanjut agar dapat dilakukan dengan 

indikator diabetes HbA1C dan mempertimbangkan pola diet, 

aktifitas fisik, dan rutinitas serta efektifitas penggunaan obat anti 

diabetes (OAD), serta lebih terfokus terhadap satu jenis gangguan 

tidur yang dapat menyebabkan terganggunya kontrol gula darah.
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